Pengaruh Lembar Kerja Siswa Berbasis Inkuiri Terbimbing Dalam Meningkatkan Keterampilan Mengelompokkan Dan Mengajukan Pertanyaan by Rakhmasari, K. N. (Khairun) et al.




Pengaruh LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing Terhadap 
Peningkatkan Keterampilan Mengelompokkan dan 
 Mengajukan Pertanyaan 
 
Khairun Nisa Rakhmasari*, Nina Kadaritna, Sunyono 
FKIP Universitas Lampung, Jl. Prof. Dr. Soemantri Brojonegoro No. 1 Bandarlampung 
*email: nisa.rakhmasari@gmail.com, Telp: +681286986877 
 
Received: June 20th, 2017 Accepted: July 12th, 2017 Online Published: July 12th, 2017 
 
Abstract: The Effects of Guided Inquiry Based Student Worksheetin Increasing Classi-
fying and Questioning Skills. This study aimed to describe the effects of guided inquiry 
based student worksheetin increasing classifying and questioning skills.This research 
used quasi experiment with non equivalence pretest-postest control group design. Popu-
lation in this study was all students of X MIPA SMA YP UNILA Bandarlampung. The 
samples were X MIPA 8 as an experiment class and class X MIPA 2 as a control class 
which was obtained by purposive sampling. The result showed that n-gain average for 
increasing classifying skill in experiment class was higher (0.70)  than control class 
(0.23),that n-gain average for increasing questioning skill in experiment class was higher 
(0.70)  than control class (0.26). It confirmed that the guided inquiry based student 
worksheet is effective to improve students classifying and questioning skills. 
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Abstrak: Pengaruh Lembar Kerja Siswa Berbasis Inkuiri Terbimbing dalam 
Meningkatkan Keterampilan Mengelompokkan dan Mengajukan Pertanyaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh Lembar Kerja Siswa (LKS) 
berbasis inkuiri terbimbing terhadap peningkatkan keterampilan mengelompokkan dan 
mengajukan pertanyaan. Penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen dengan rancangan 
non equivalence pretest-postes control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa X MIPA SMA YP UNILA Bandarlampung. Sampelnya adalah X MIPA 8 
sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol yang diperoleh 
secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-gain untuk 
peningkatan keterampilan mengelompokkan dari kelas eksperimen lebih tinggi (0,70) 
dibandingkan kelas kontrol (0,23), rata-rata n-gain untuk peningkatan keterampilan 
mengajukan pertanyaan dari kelas eksperimen lebih tinggi (0,70) dibandingkan kontrol 
Kelas (0,26). Itu mengkonfirmasikan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri 
terbimbing berpengaruh terhadap peningkatkan kemampuan siswa dalam keterampilan 
mengelompokkan dan mengajukan pertanyaan. 
 
Kata kunci: inkuiri terbimbing, keterampilan mengelompokkan, keterampilan mengaju-





Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) mencakup semua materi 
yang terkait dengan objek alam se-
mesta serta persoalannya. Ruang   
lingkup IPA yaitu makhluk  hidup, 
energi dan perubahannya, bumi dan 
alam semesta serta proses materi dan 
sifatnya. Menurut BNSP (2006) IPA 
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terdiri dari tiga aspek yaitu fisika, 
biologi, dan kimia. Dalam            
pembelajaran kimia dipelajari segala 
sesuatu tentang zat yang meliputi 
komposisi, struktur dan sifat, peru-
bahan, dinamika, dan energetika zat 
yang melibatkan keterampilan dan 
penalaran. 
Pada pembelajaran kimia di 
sekolah, salah satu materi yang harus 
dikuasai oleh siswa kelas X semester 
genap adalah materi larutan elektrolit 
dan larutan non-elektrolit. Dimana 
Kompetensi Dasar (KD) dari Kom-
petensi Inti (KI) 3.8 adalah meng-
analisis sifat larutan elektrolit dan 
larutan non-elektrolit berdasarkan 
daya hantar listriknya. KD dari KI 4.8 
adalah merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan untuk mengetahui sifat 
larutan elektrolit dan larutan non-
elektrolit. KD tersebut akan tercapai 
apabila dilaksanakan menggunakan 
model pembelajaran inkuiri ter-
bimbing.  
Menganalisis sifat larutan 
elektrolit dan non-elektrolit dapat di-
latihkan pada tahapan-tahapan yang 
terdapat dalam model pembelajaran 
inkuiri terbimbing. Dimana tahapan-
tahapan inkuiri terbimbing bisa di-
jabarkan dalam suatu media pembel-
ajaran berupa Lembar Kerja Siswa 
(LKS).  Menurut Gulo (2002) ter-
dapat lima fase atau tahapan pada 
model pembelajaran inkuiri ter-
bimbing yaitu, fase pertama meng-
ajukan pertanyaan atau permasalahan. 
Fase kedua yaitu siswa merumuskan 
hipotesis dari permasalahan. Fase ke-
tiga yaitu siswa mengumpulkan data. 
Fase keempat siswa menganalisis 
data. Fase kelima yaitu membuat ke-
simpulan. Tahapan-tahapan inkuiri 
terbimbing yang terdapat pada LKS 
tersebut dapat digunakan untuk me-
ningkatkan dan  melatihkan suatu Ke-
terampilan Proses Sains (KPS) 
(Wulaningsih, 2012).  
LKS adalah salah satu media 
pembelajaran yang berlandaskan atas 
tugas yang harus diselesaikan dan 
berfungsi sebagai alat untuk meng-
alihkan pengetahuan dan melatihkan 
keterampilan (termasuk keterampilan 
proses sains), sehingga mampu mem-
percepat dalam tumbuhnya minat 
siswa untuk  mengikuti proses pem-
belajaran (Sriyono, 1992). LKS mem-
beri bantuan berupa rangkaian susun-
an pembelajaran yang akan mereka 
pelajari dengan menekankan pada 
aspek-aspek tertentu sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas yang berupa 
keterampilan dalam proses pem-
belajaran (Choo, 2011).  
KPS merupakan keterampilan-
keterampilan yang dimiliki oleh para 
ilmuwan dan diaplikasikan dalam 
kegiatan ilmiah untuk memperoleh 
produk sains (Anitah, 2007; Zubaidah 
dkk., 2014). Perlu kita tahu bahwa 
KPS yang digunakan di SMA dan 
MA dalam Standar Isi antara lainya 
itu seperti mengamati, mengukur, me-
nggolongkan,  mengajukan pertanya-
an, menyusun hipotesis, merencana-
kan percobaan, mengidentifikasi 
variabel, menentukan langkah kerja, 
melakukan eksperimen, membuat dan 
menafsirkan informasi atau grafik, 
menerapkan konsep, menyimpulkan, 
dan mengkomunikasikan baik secara 
verbal maupun non-verbal (Sujiono, 
2005).  
KPS perlu dilatih pada siswa 
karena dapat membuat siswa lebih 
aktif dalam proses pembelajaran, 
mengembangkan rasa tanggung 
jawab, membantu berpikir logis, me-
ningkatkan pembelajaran permanen, 
mengajukan pertanyaan rasional dan 
mencari jawabannya, memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari 
(Ergul dkk.,2011; Gursesdkk., 2015). 




Serta agar dapat memahami hakikat 
ilmu kimia secara utuh sebagai proses 
dan produk maka perlu ditumbuhkan 
KPS dalam diri siswa (Hanson, 2009; 
Wardani dkk., 2009; Zeiden & Jayosi, 
2015). 
 LKS berbasis inkuiri terbimbing 
digunakan dengan tujuan agar siswa 
dapat meningkatkan keterampilan 
mengelompokkan dan mengajukan 
pertanyaan. Menurut Gulo (2002) di-
jelaskan bahwa keterampilan menge-
lompokkan adalah kemampuan meng-
identifikasi perbedaan dan persamaan 
(membandingkan), serta mencari 
dasar suatu pengelompokkan atau 
penggolongan dan memberi nama  
dari  sifat-sifat yang diamati dari se-
kelompok obyek yang dapat diguna-
kan sebagai dasar untuk melatihkan 
keterampilan mengelompokkan. Ke-
terampilan mengajukan pertanyaan 
dapat diperoleh siswa dengan menga-
jukan pertanyaan apa, mengapa, 
bagaimana, pertanyaan untuk me-
minta penjelasan atau pertanyaan 
yang berlatar belakang hipotesis. 
 Karena dua keterampilan tersebut 
masih kurang dilatihkan pada proses 
pembelajaran khususnya pada materi 
larutan elektrolit dan non-elektrolit. 
Setelah dilatihkan keterampilan ter-
sebut siswa akan terpacu untuk dapat 
mengelompokkan dan mengajukan 
pertanyaan mengenai materi larutan 
elektrolit dan larutan non-elektrolit, 
sehingga siswa akan mendapatkan 
banyak pengalaman secara langsung 
dalam mempelajari materi tersebut.  
Hal ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya oleh Feriyadi (2015) 
yaitu berjudul pengaruh lembar kerja 
siswa (LKS) berbasis inkuiri ter-
bimbing terhadap keterampilan proses 
sains (KPS) siswa pada materi pokok 
pencemaran dan dampaknya bagi 
makhluk hidup dan penelitian oleh 
Lestari (2015) yaitu penelitian ter-
hadap pengaruh penggunaan LKS 
berbasis inkuiri terbimbing terhadap 
KPS siswa. Kedua penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa LKS berbasis 
inkuiri terbimbing berpengaruh dalam 
peningkatan KPS siswa.  Hal tersebut 
juga didukung oleh Zehra & Nermin 
(2009) yang menyatakan bahwa 
model inkuiri terbimbing mampu 
meningkatkan keterampilan proses 
siswa. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan 
dengan guru mitra yang dilakukan di 
SMA YP UNILA Bandarlampung, 
diperoleh informasi bahwa pembe-
lajaran kimia yang dilakukan guru 
masih menggunakan LKS konven-
sional. Pembelajaran kimia masih 
berpusat pada guru dan masih belum 
begitu sesuai dengan kurikulum 2013 
karena masih kurang mengajak siswa 
untuk mengamati fenomena-
fenomena yang adadi lingkungan 
sekitar dan mengajukan pertanyaan, 
mengumpulkan suatu informasi, 
mengolah informasi, dan mengo-
munikasikannya sehingga terlihat 
bahwa siswa akan cenderung mende-
ngarkan penjelasan guru dan tidak 
terlibat secara aktif dalam menggali 
pengetahuan.  
Pembelajaran kimia yang diterap-
kan oleh guru belum mengoptimalkan 
keterampilan proses sains khususnya 
pada keterampilan mengelompokkan 
dan mengajukan pertanyaan. Akibat-
nya pada aktivitas pembelajaran,siswa 
cenderung terlihat lebih pasif, kurang 
memiliki keberanian untuk menge-
mukakan pendapat, bertanya, kurang 
kreatif dan mandiri, dalam mencari 
sumber sangat tergantung pada apa 
yang diberikan guru.  
Artikel ini akan mendeskripsikan 
bagaimanakah pengaruh sebuah LKS 
berbasis inkuiri terbimbing terhadap 
peningkatkan suatu keterampilan   
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yaitu keterampilan mengelompokkan 
dan mengajukan pertanyaan pada 





Penelitian ini dilakukan di SMA 
YP UNILA Bandarlampung tahun 
pelajaran 2016/2017 dengan populasi 
semua siswa kelas X MIPA sebanyak 
8 kelas. Sampel dalam penelitian di-
ambil menggunakan teknik purposive 
sampling sehingga diperoleh kelas X 
MIPA 8 sebagai kelas eksperimen 
menggunakan LKS berbasis ikuiri ter-
bimbing dan kelas X MIPA 2 sebagai 
kelas kontrol menggunakan LKS 
konvensional. Data dalam penelitian 
ini  bersumber dari semua siswa kelas 
eksperimen dan siswa kelas kontrol. 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah kuasi eksperimen dengan 
desain Non Equivalence Pretest-
Postes Control Group Design (Cre-
swell, 2003).  
Instrumen yang digunakan adalah 
soal pretes dan postes yang berupa 
soal keterampilan mengelompokkan 
berjumlah 3 soal dan mengajukan per-
tanyaan berjumlah 2 soal. LKS ber-
basis inkuiri terbimbing materi larutan 
elektrolit dan non-elektrolit yang ber-
jumlah3 buah LKS dimodifikasi dari 
Saputri (2015), lembar pengamatan 
aktivitas siswa selama pembelajaran 
berlangsung dimodifikasi dari 
Sunyono (2014), silabus dan RPP 
dimodifikasi dari Saputri (2015). 
 Analisis validitas instrument 
dihitung dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment yang 
dikemukakan oleh Pearson (Arikunto, 
2012). Validitas instrumen tes di-
tentukan dari perbandingan nilai rtabel 
dan rhitung dengan taraf signifikansi 
5%. Instrument dikatakan valid jika 
rhitung >rtabel. Reliabilitas suatu instru-
ment dilakukan dengan menggunakan 
rumus Alpha Cronbach yang 
kemudian di interpretasikan dengan 
menggunakan derajat reliabilitas alat 
evaluasi menurut Guilford 
(Suherman, 2003), dalam hal ini 
analisis dilakukan dengan mengguna-
kan SPSS 17.0. 
 Analisis data n-gain ter-
normalisasi. Pertama mengubah skor 
menjadi nilai, menghitung nilai siswa, 
dan rata-rata nilai siswa. Data yang di-
peroleh kemudian dianalisis dengan 
menghitung n-gain yang selanjutnya 
digunakan untuk uji hipotesis. Rumus 
n-gain yang dikemukakan oleh Hake 




 nil i po  e -nil i p e e   
 nil i m k im l ide l-nil i p e e  
 
 
dengan kriteria n-gain  yang diperoleh 
yaitu skor n-gain “ inggi”, jik  n-
gain>0,7; skor n-gain “ ed ng”, jik  
n-gain terletak antara 0,3<n-gain ≤ 
0,7; skor n-gain“  end h” jik  n-gain 
≤ 0,3  H ke,1999 . 
 Pengujian hipotesis yang diguna-
kan adalah uji perbedaan dua rata-
rata. Sebelumnya dilakukan uji pra-
syarat yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas pada nilai pretes, postes, 
dan n-gain. Uji normalitas ini meng-
gunakan kolmogorov-smirnov test. 
Hipotesis dalam uji normalitas ini 
adalah terima Ho berarti sampel ber-
distribusi normal. Terima H1 berarti 
sampel tidak berdistribusi normal. 
Dengan kriteria pengujian: terima H0 
jika nilai sig.> 0,05 dan terima H1 jika 
nilai sig.< 0,05.Uji homogenitas 
menggunakan levene’s test. Hipotesis 
dalam uji homogenitas adalah terima 
H0 berarti sampel mempunyai variansi 
yang homogen dan tolak H0 yang ber-
arti sampel mempunyai variansi yang 
tidak homogen, dengan kriteria terima 




H0 hanya jika Fhitung<  Ftabel, tolak H0 
jika harga Fhitung  > Ftabel dengan taraf 
nyata α= 0,05. 
 Uji perbedaan dua rata-rata meng-
gunakan Independent Sample T Test. 
Hipotesis 1 yaitu terima H0 berarti 
rata-rata n-gain keterampilan menge-
lompokkan pada materi larutan 
elektrolit dan non-elektrolit pada kelas 
yang telah diterapkan pembelajaran 
dengan LKS berbasis inkuiri ter-
bimbing lebih kecil atausama dengan 
rata-rata n-gain keterampilan menge-
lompokkan pada kelas yang diterap-
kan pembelajaran dengan LKS kon-
vensional. Terima H1 berarti rata-rata 
n-gain keterampilan mengelompok-
kan pada materi larutan elektrolit dan 
non-elektrolit pada kelas yang diterap-
kan pembelajaran dengan LKS ber-
basis inkuiri terbimbing lebih besar 
daripada rata-rata n-gain keterampilan 
mengelompokkan pada kelas yang di-
terapkan pembelajaran dengan LKS 
konvensional. 
 Hipotesis 2 yaitu terima H0 berarti 
rata-rata n-gain keterampilan menga-
jukan pertanyaan pada materi larutan 
elektrolit dan non-elektrolit pada kelas 
yang telah diterapkan pembelajaran 
dengan LKS berbasis inkuiri ter-
bimbing lebih kecil atau sama dengan 
rata-rata n-gain keterampilan menga-
jukan pertanyaan pada kelas yang 
diterapkan pembelajaran dengan LKS 
konvensional.Terima H1 berarti rata-
rata n-gain keterampilan mengajukan 
pertanyaan pada materi larutan 
elektrolit dan non-elektrolit pada kelas 
yang diterapkan pembelajaran dengan 
LKS berbasis inkuiri terbimbing lebih 
besar daripada rata-rata n-gain ke-
terampilan mengajukan pertanyaan 
pada kelas yang diterapkan pem-
belajaran dengan LKS konvensional. 
 Pengujian paired sample t test 
dengan memasukkan data nilai pretes 
dan nilai postes kelas eksperimen. 
Hipotesis dirumuskan terima Ho ber-
arti nilai rata-rata hasil belajar tidak 
ada perbedaan.Terima H1 berarti nilai 
rata-rata hasil belajar ada perbedaan. 
Dengan kriteria pengujian: terima H0 
jika nilai sig.> 0,05 dan terima H1 jika 
nilai sig.< 0,05. 
 Analisis ukuran pengaruh (effect 
size) dilakukan dengan rumus yang 
dikemukakan oleh Jahjouh (2014) se-
bagai berikut:  
 
 2  =  
 2
 2      df
 
 
dengan  2  adalah effect size, T2 adalah  
t hitung dari uji-t, dan df adalah       
derajat kebebasan. Adapun kriterianya 
yaitu  = 0,15; efek di b ik n    ng   
kecil); 0,15<   = 0,40; efek kecil; 
0,40<   = 0,75; efek  ed ng; 0,75<   
= 1,10; efek besar;  > 1,10; efek   n-
gat besar (Dincer, 2015). 
 Analisis aktivitas siswa selama 
pembelajaran berlangsung dapat 
dihitung dengan rumus sebagai beri-
kut: 
 





Dimana Pa = Persentase aktivitas 
siswa dalam belajar di kelas. Fa = 
Frekuensi rata-rata aktivitas siswa 
yang muncul. Fb = Frekuensi rata-rata 
aktivitas siswa yang diamati. Dengan 
kriteria 81,1% - 100,0% sangat tinggi, 
60,1% - 80,0% tinggi, 40,1% - 60,0% 
sedang, 20,1% - 40,0%  rendah, 0,0% 
- 20,0% sangat rendah Ratumanan 
(2003). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Validitas dan reliabilitas instrumen 
 Validitas instrumen tes ke-
terampilan mengelompokkan dan 
mengajukan pertanyaan terlihat pada 
Tabel 1 dan reliabilitas instrument tes 
dengan rumus Alpha Cronbach di-
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peroleh hasil sebesar 0,940 dengan 
kriteria tinggi. Tabel 1 sebagai 
berikut: 
 






r Tabel Keterangan 
1 0,635 0,444 Valid 
2 0,562 0,444 Valid 
3 0,898 0,444 Valid 
4 0,835 0,444 Valid 
5 0,818 0,444 Valid 
   
Data rata-rata nilai pretes dan 
postes siswa 
 Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, diperoleh data berupa nilai 
pretes dan postes keterampilan 
mengelompokkan dan mengajukan 
pertanyaan. Data nilai pretes dan pos-
tes keterampilan mengelompokkan 








 Berdasarkan Gambar 1 terlihat 
bahwa rata-rata nilai pretes ke-
terampilan mengelompokkan pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
hampir sama yaitu sebesar 33,00 pada 
kelas eksperimen dan 34,62 pada ke-
las kontrol, yang berarti bahwa ke-
mampuan awal keterampilan menge-
lompokkan kedua kelas cenderung 
sama. Berdasarkan Gambar 1 terlihat 
bahwa rata-rata nilai postes ke-
terampilan mengelompokkan pada 
kelas eksperimen yang menggunakan 
LKS berbasis inkuiri terbimbing lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol yang hanya menggunakan 
LKS konvensional yaitu sebesar 80,78 
pada kelas eksperimen dan 51,12 pada 
kelas kontrol. Selanjutnya, data yang 
berupa hasil nilai pretes dan postes 
keterampilan mengajukan pertanyaan 








 Berdasarkan Gambar 2 dapat ter-
lihat bahwa rata-rata nilai pretes ke-
terampilan mengajukan pertanyaan 
pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol hampir sama yaitu sebesar 
31,38 pada kelas eksperimen dan 
30,32 pada kelas kontrol. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan 
awal keterampilan mengajukan per-
tanyaan kedua kelas cenderung sama. 
Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa 
rata-rata nilai postes keterampilan 
mengajukan pertanyaan pada kelas   
eksperimen yang menggunakan LKS 
berbasis inkuiri terbimbing lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol yang hanya menggunakan 
LKS konvensional yaitu sebesar 
81,94 pada kelas eksperimen dan 



































































Data rata-rata n-gain siswa 
 Data nilai rata-rata n-gain ke-
terampilan mengelompokkan terlihat 
pada Gambar 3. Berdasarkan Gambar 
3 terlihat bahwa rata-rata n-gain ke-
terampilan mengelompokkan terlihat 
pada kelas eksperimen lebih besar 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 
 




 Terlihat n-gain pada kelas eksper-
imen sebesar 0,70 dan 0,26 pada kelas 
kontrol. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa rata-rata n-gain keterampilan 
mengelompokkan kelas eksperimen 
yang menggunakan LKS berbasis 
inkuiri terbimbing jauh lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol yang han-
ya menggunakan LKS konvensional. 
Selanjutnya, data rata-rata      n-gain 
keterampilan mengajukan pertanyaan 
dapat dilihat pada Gambar 4. 
Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa 
rata-rata n-gain keterampilan menga-
jukan pertanyaan pada kelas 
eksperimen lebih besar dibandingkan  
kelas kontrol yaitu sebesar 0,74 pada 
kelas eksperimen dan 0,34 pada kelas 
kontrol. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa rata-rata n-gain keterampilan 
mengajukan pertanyaan pada kelas 
eksperimen yang menggunakan LKS 
berbasis inkuiri terbimbing lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan kelas 









 Data hasil uji normalitas pretes, 
postes, dan n-gain keterampilan me-
ngelompokkan dapat dilihat pada 
Tabel 2 sebagai berikut: 
 







Pretes Postes n-gain 
Eksperimen 0,552 0,186 0,957 Normal 
Kontrol 0,312 0,225 0,544 Normal 
 
Berdasarkan Tabel 2 diatas, sesuai 
dengan kriteria pengambilan ke-
putusan dapat disimpulkan bahwa 
terima H0 atau dengan kata lain bahwa 
data penelitian berdistribusi normal. 
Selanjutnya untuk hasil uji normalitas 
pretes, postes, dan n-gain ketrampilan 
mengajukan pertanyaan dapat dilihat 
pada Tabel 3 berikut ini: 
 







Pretes Postes n-gain 
Eksperimen 0,509 0,076 0,363 Normal 
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Berdasarkan Tabel 3, sesuai dengan 
kriteria pengambilan keputusan di-
simpulkan bahwa terima H0 atau 




 Hasil uji homogenitas pretes, 
postes, dan n-gain untuk keterampilan 
mengelompokkan dan mengajukan 
pertanyaan dapat dilihat pada Tabel 4 
sebagai berikut: 
   
Tabel 4. Data hasil uji homogenitas 
 
Keterampilan 
sig.   Keputusan 
Pretes Postes n-gain  
Mengelom-
pokkan 
0,760 0,409    0,101 Terima H0 
Mengajukan 
pertanyaan 
0,238 0,912    0,219 Terima H0 
 
 Berdasarkan Tabel 4 diatas, ter-
lihat bahwa nilai sig. dari levene’s 
test>0,05 sehingga keputusan uji 
terima H0 yang berarti bahwa data 
penelitian yang diperoleh berasal dari 
variasi yang homogen. 
 
Paired sample t test 
 Hasil paired sample t test dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 
5 sebagai berikut: 










Pretes 33 32 
-14,17 0,00 Terima H1 
Postes  80 32 
 
 Berdasarkan Tabel 5 diperoleh 
bahwa Sig. sebesar 0,00 yang berarti 
bahwa terima H1 yaitu nilai rata-rata 
hasil belajar pada kelas eksperimen  
ada perbedaan serta diperoleh nilai t 
sebesar -14,17. 
Uji perbedaan dua rata-rata 
 Uji ini menggunakan indepent 
sample t-test. Hasil uji perbedaan dua 
rata-rata n-gain untuk keterampilan 
mengelompokkan dapat dilihat pada 
Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6 terlihat 
bahwa nilai sig. (2-tailed) dari t-test 
for equality of means < 0,05 sehingga 
keputusan uji tolak H0 dan terima H1. 
 










 Eksperimen 32 0,70 
64 11,87 0,00 
  Kontrol 34 0,26 
 
 Hal tersebut berarti bahwa rata-
rata nilai n-gain keterampilan menge-
lompokkan pada materi larutan 
elektrolit dan non-elektrolit pada kelas 
yang diterapkan pembelajaran dengan 
LKS berbasis inkuiri terbimbing lebih 
besar dari pada rata-rata n-gain 
keterampilan mengelompokkan pada 
kelas yang diterapkan pembelajaran 
konvensional. Selanjutnya hasil uji 
perbedaan dua rata-rata n-gain ke-
terampilan mengajukan pertanyaan 
dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai 
berikut: 
 











 Eksperimen 32 0,74 
64 10,20 0,00 
  Kontrol 34 0,34 
 
Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa 
nilai sig. (2-tailed) dari t-test for 
equality of means<0,05 sehingga 
keputusan uji tolak H0 dan terima H1 
yang berarti bahwa rata-rata n-gain 




keterampilan mengajukan pertanyaan 
pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit pada kelas yang diterapkan 
pembelajaran dengan LKS berbasis 
inkuiri terbimbing lebih besar dari 
pada rata-rata n-gain keterampilan 
mengajukan pertanyaan pada kelas 




 Hasil perhitungan effect size 
dapat ditunjukkan pada Tabel 8 se-
bagai berikut: 
 
Tabel 8. Data hasil effect size 
 






Berdasarkan hasil perhitungan effect 
Size diperoleh nilai 0,86 yang artinya 
penggunaan LKS berbasis inkuiri ter-
bimbing berpengaruh dalam mening-
katkan keterampilan mengelompok-
kan siswa dengan kriteria effect size 
besar. Selanjutnya untuk keterampilan 
mengajukan pertanyaan diperoleh 
nilai 0,91 yang artinya penggunaan 
LKS berbasis inkuiri terbimbing ber-
pengaruh dalam meningkatkan ke-
terampilan mengajukan pertanyaan 
dengan kriteria effect size besar. 
 
Data aktivitas siswa 
 Hasil pengamatan aktivitas siswa 
ditunjukkan pada Tabel 9. Berdasar-
kan data yang terdapat pada Tabel 9, 
persentase aktivitas kelas eksperimen 
dalam pembelajaran menggunakan 
LKS berbasis inkuiri terbimbing me-
nunjukan aktivitas kriteria yang 
“ inggi” p d  pertemuan pertama, 
“  ng    inggi” p d  pe temuan kedua 
hingga pertemuan ketiga yang se-
makin meningkat. Hal ini berarti 
bahwa penggunaan LKS berbasis 
inkuiri terbimbing membuat aktivitas 
siswa semakin aktif dalam pembe-
lajaran ditunjukkan dengan naiknya 
persentase aktivitas yang relevan. 
 Hal mendasar yang menyebabkan 
LKS berbasis inkuiri terbimbing ber-
pengaruh dalam meningkatkan ke-
terampilan mengelompokkan dan 
mengajukan pertanyaan yaitu proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
LKS berbasis inkuiri terbimbing ini 
dimana siswa dilatih dengan meng-
gunakan langkah-langkah pembel-
ajaran yang tertuang di dalam LKS 
berbasis inkuiri terbimbing. LKS 
berbasis inkuiri terbimbing yang di-
gunakan dalam pembelajaran se-
banyak 3 LKS yang mempunyai 5 
tahapan inkuiri terbimbing.  Dimana 
keterampilan mengelompokkan dan 
mengajukan pertanyaan dilatihkan 
khususnya pada   tahap mengajukan 
pertanyaan atau permasalahan dan 
tahap analisis data. 
 Penelitian ini telah menunjukkan 
bahwa LKS berbasis inkuiri ter-
bimbing berpengaruh dalam me-
ningkatkan keterampilan mengelom-
pokkan dan mengajukan pertanyaan. 
Hal ini juga sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh 
Feriyadi (2015) yaitu pengaruh 
lembar kerja siswa (LKS) berbasis 
inkuiri terbimbing terhadap ke-
mampuan proses sains (KPS) siswa 
pada materi pokok pencemaran dan 
dampaknya bagi makhluk hidup dan 
penelitian oleh Lestari (2015) yaitu 
penelitian penggunaan LKS berbasis 
inkuiri terbimbing terhadap KPS 
siswa. Kedua penelitian tersebut 
mempunyai kesimpulan yang sama 
dengan penelitian ini yaitu menjelas-
kan bahwa LKS berbasis inkuiri ter-
bimbing berpengaruh dalam pe-
ningkatan KPS siswa khususnya ke-
terampilan mengelompokkan dan   
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Tabel 9. Data hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung 
 
mengajukan pertanyaan. Hal ini 
didukung dengan penelitian (Azeem 
& Azra, 2011; Zawadski, 2009:     
Rahayu, 2013), yang menyatakan 
bahwa LKS berbasis inkuiri ter-




 Berdasarkan hasil analisis data, 
pengujian hipotesis, dan pembahasan 
dalam penelitian ini, dapat di-
simpulkan bahwa penggunaan LKS 
berbasis inkuiri terbimbing ber-
pengaruh dalam meningkatkan ke-
terampilan mengelompokkan dan  
mengajukan pertanyaan siswa pada 
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